
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah model atau metode yang digunakan penelitian untuk 

melakukan suatu penelitian yang memberikan arah terhadap jalanya penelitian  

(Dharma, 2011). Desain penelitian yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah studi kasus, yaitu studi yang mengeksplorasi suatu masalah / fenomena 

dengan batas terperinci, memiliki pengambilan data yang  mendalam dan 

menyertakan berbagai sumber informasi. Studi ini untuk mengeksplorasi masalah 

Asuhan keperawatan pada pasien ulkus diabetikum dengan masalah keperawatan 

gangguan integritas jaringan di wilayah kerja UPT Puskesmas Sukoharjo tahun 

2021. 

 

B. Batasan Istilah (Definisi operasional) 

Batasan istilah atau definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik 

yang dapat di amati dari yang di definisikan tersebut (Nursalam, 2013). Asuhan 

keperawatan pada pasien ulkus diabetikum dengan masalah keperawatan 

gangguan integritas jaringan di wilayah kerja UPT Puskesmas Sukoharjo tahun 

2021. 

Tabel 3.1 

Batasan istilah 

 
Diagnosa   Definisi Operasional Cara Ukur 

Ulkus diabetik Salah satu komplikasi diabetes yakni 

Berkurangnya aliran darah ke kulit dan  

Wawancara, 

pemeriksaan Fisik, 



hilangnya rasa yang  menyebabkan cedera 

berulang seperti Luka, infeksi dalam (ulkus 

diabetikum) Penyembuhan luka yang  jelek. 

pemeriksaan kadar 

gula, dan rekam 

medik  

Kerusakan 

integritas 

jaringan  

Kerusakan integritas jaringan adalah kerusakan 

pada epidermis dan atau dermi 

. 

Wawancara, 

pemeriksaan fisik dan 

observasi  

 

C. Partisipan 

Subjek yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 1 pasien  yang mengalami 

ulkus diabetikum dengan  masalah kerusakan integritas jaringan  dengan kriteria 

partisipan : 

1. Kriteria insklusi 

a. Pasien dengan diagnosa ulkus diabetes militus 

b. Pasien  yang bersedia menjadi responden 

2. Kriteria eksklusi 

a. Tpasien yang tidak bersedia menjadi responden 

b. Klien dengan penurunan kesadaran 

 

D. Lokasi Dan Waktu 

1. Lokasi penelitian  

Penelitian dilakukan di wilayah kerja UPT Puskesmas Sukoharjo. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu dilaksanakannya penelitian pada bulan Juli tahun  2021 

 

 



E. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara 

langsung dengan responden yang diteliti ,metode ini memberikan hasil secara 

langsung pengambilan data yang dilakukan dengan cara wawancara pada 

pasien dan untuk mendapatkan informasi tentang identitas pasien 

,keluarga,atau rekan medik dari rumah sakit . 

2. Observasi  

Observasi merupakan pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari perubahan atau 

hal-hal yang akan di teliti seperti ekspresi wajah , perubahan postur tubuh. 

3. Pemeriksaan fisik  

Hasil pengukuran dengan pendekatan IPPA: inspeksi, palpasi, perkusi, 

auskultasi pada sistem tubuh pasien. sedangkan masalah keperawatan 

kerusakan integritas jaringa dengan pendekatan wawancara, pemeriksaan fisik 

dan observasi 

4. Hasil dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi rekam medic, dokumentasi 

pengkajian, serta dokumentasi hasil intervensi yang di tunjang dengan 

pemeriksaan laboraturium kada gula darah 

 

 



F. Analisa Data 

Analisis data di lakukan dengan cara mengemukakan fakta, selanjutnya 

membandingkan dengan teori yang ada kemudian dituangkan dengan opini 

pembahasan . Analisis data dalam penelitian ini adalah 

1. Pengumpulan data 

Data di kumpul melalui wawancara, observasi,dokumentasi . Hasil penelitian 

ditulis dalam bentuk catatan lapangan dan dibuat transkrip 

2. Mereduksi data 

Data dari hasil wawancara dibuat dalam bentuk transkrip dan di kelompokan 

menjadi data subjektif dan objektif, dianalisis berdasarkan hasil pemeriksaan 

diagnostik kemudian dibandingkan . 

3. Penyajian Data  

Penyajian data dapat dilakukan menggunakan tabel dan teksnaratif. 

Kerahasiaan klien dijaga dengan membuat nama inisial dalam identitas klien. 

4. Kesimpulan 

Dari data yang disajikan ,kemudian akan dibahas dan dibandingkan pada hasil 

penelitian terdahulu secara teori dengan perilaku kesehatan penarikan 

kesimpulan dengan metode in 

 

G. Etik Penelitian 

Etik penelitian adalah ilmu atau pengetahuan yang membahas manusia terkait 

dengan perilakunya terhadap manusia lain atau sesama manusia dan mencangkup 



perilaku peneliti terhadap subjek penelitan serta sesuatu yang dihasilkan oleh bagi 

masyarakat , menurut Notoadmojo (2013) : 

1. Informed consent (persetujuan menjadi klien) 

Peneliti menggunakan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian 

setelah mendapat penjelasan dan telah memahami seluruh aspek penelitian 

yang relevan terhadap keputusan untuk berpartisipasi sebagai persutujuan 

pasien menjadi partisipan. 

2. Anonymity (tanpa nama) 

Penulis merahasiakan nama klien dengan tidak memberikan atau 

mencantumkan nama klien dan hanya menuliskan inisial pada data atau hasil 

penelitian yang akan disajikan  

3. Confrendentiality (kerahasiaan) 

Penulis telah menjaga kerahasiaan pasien dalam bentuk identitas pasien 

sampai informasi yang menyangkut pasien ,prinsip ini dapat diterapkan 

dengan cara meniadakan identitas lengkap seperti nama lengkap dan alamat 

subjek kemudian diganti dengan kode tertentu .dengan demikian segala 

informasi yang menyangkut identitas subjek tidak terespon secara luas. 

4. Non maleficience (Tidak merugikan) 

Penulis menjelaskan bahwa tindakan yang dilakukan tidak dapat 

menyakiti/melukai dan tidak menimbulkan bahaya/cidera bagi orang lain. 

 

 

  



5. Justice (keadilan) 

Penulis memperlakukan kedua pasien sama (tidak diskriminatif)dalam 

memperoleh hak nya. Prinsip etik keadilan distribusi gender, statu 

ekonomi,gender budaya, dan etnik. 

6. Beneficiency (berbuat baik) 

Peneliti menggunakan prinsip etik dalam berbuat baik menyangkut kewajiban 

membantu pasien,di lakukan dengan mengupayakan manfaat maksimal 

dengan kerugian minimal prinsip ini di ikuti prinsip tidak merugikan yang 

menyatakan bahwa jika orang tidak dapat melakukan hal-hal yang 

bermanfaat,setidaknya jangan merugikan orang lain. 


